BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Presence
Kota Bandung paling cocok disebut sebagai kota kuliner dan kota wisata, kedua
sebutan ini sudah sesuai dengan tujuan Kota Bandung. Kota Bandung juga ingin
dilihat sebagai kota budaya, namun hasil penelitian menunjukkan upaya-upaya
pemerintah masih kurang sehingga para wisatawan juga belum melihat Kota Bandung
dari segi budaya.

2. Place
Kebersihan Kota Bandung hanya dinilai cukup oleh para wisatawan, dikarenakan
banyak yang mengeluh ketersediaan tempat sampah yang masih minim dan tidak
merata terdapat pada jalan-jalan di Kota Bandung, serta terdapat sampah-sampah yang
dibiarkan menumpuk di pinggir jalan. Wisatawan juga merasa kurang nyaman
berwisata di Kota Bandung, kebanyakan menyebut karena lalu lintas dan pengendara

yang tidak teratur.

3. Potential
Peluang bisnis dan pertumbuhan ekonomi di Kota Bandung dinilai baik, hal ini
juga diperkuat dengan masuknya Kota Bandung sebagai 10 besar kota yang baik untuk
bisnis tahun 2016. Wisatawan juga menilai pendidikan di Kota Bandung cukup

terjangkau.
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4. Pulse
Kota Bandung memiliki berbagai tempat menarik untuk dikunjungi dan aktivitas
yang dapat dilakukan seperti berfoto, berbelanja, dan kuliner. Berbelanja di Kota
Bandung produk-produknya berkualitas, namun soal harga belum tentu murah karena
wisatawan berpendapat barang murah biasanya tidak berkualitas. Mereka mengaku

harus pintar memilih-milih tempat pembelian produk.

5. Pre-requisite

a. Transportasi umum di Kota Bandung mudah ditemukan dan murah, wisatawan
dapat memilih berbagai jenis transportasi mulaidari angkutan kota, bis ataupun
taksi. Namun, wisatawan menilai angkutan kota di Kota Bandung kurang terawat
seperti tempat duduk yang sudah sobek dan tidak diganti, kurangnya pemeliharaan
mesin sehingga mogok. Bus kota dinilai nyaman, bersih dan terawat. Masalahnya
terdapat kasus pedagang asongan yang masuk ke bus dan dalam keadaan mabuk
memaksa wisatawan untuk membeli dagangannya. Hal ini yang menyebabkan
wisatawan merasa tidak nyaman dan aman menggunakan bis.

b. Tarif hotel di Kota Bandung terjangkau dan mudah mencari hotel.

c. Lalu lintas di Kota Bandung dinilai macet dan penyebabnya adalah banyaknya
pengendara motor yang melanggar lalu lintas, ugal-ugalan, parkir liar dan proyek

-proyek yang mengganggu kelancaran lalu lintas.

6. People

Warga Kota Bandung dinilai ramah dan informatif, wisatawan juga merasa aman
berwisata di Kota Bandung karena jarang sekali terdapat kasus yang mengancam
keselamatan dan keamanan wisatawan di Kota Bandung. Nilai indeks kondisi keamanan
Kota Bandung pada akhir tahun 2015 adalah 73,56.
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7. Kepuasan wisatawan dan loyalitas wisatawan

Secara keseluruhan, para wisatawan mengaku puas mengunjungi Kota Bandung tetapi
masih terdapat wisatawan yang mengeluh dan ingin pemerintah Kota Bandung untuk
segera masalah-masalah seperti kemacetan, perawatan rambu lalu lintas, penerangan di
beberapa jalan yang mati atau bahkan tidak ada, pedagang asongan dan pengamen yang
mengganggu kenyamanan. Mayoritas wisatawan juga mengaku akan kembali lagi untuk
berkunjung ke Kota Bandung dan bersedia merekomendasikan pada orang lain untuk
mengunjungi Kota Bandung.

Penelitian ini telah membuktikan rumusan masalah pertama peneliti yakni
variabel-variabel city branding berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan Kota Bandung.
Namun, tidak semua dimensi city branding berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan
terdapat dimensi presence dan dimensi potential yang tidak berpengaruh secara
signifikan pada kepuasan wisatawan Kota Bandung. Sedangkan untuk rumusan masalah
kedua juga terbukti bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap loyalitas

wisatawan Kota Bandung.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat sebelumnya, maka saran-saran perbaikan yang

diberikan penulis pada pemerintah Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah Kota Bandung perlu lebih gencar lagi memposisikan diri sebagai kota
budaya karena Kota Bandung ingin dilihat sebagai kota budaya, namun pada penelitian
ini terbukti belum berhasil. Oleh karena itu, sebaiknya pemerintah Kota Bandung lebih
mengembangkan wisata budaya dimulai dari mewajibkan pegawai-pegawai pada
tempat-tempat wisata untuk mengenakan pakaian khas Sunda pada weekend.

2. Kota Bandung sampai saat ini belum memiliki logo permanen. Logo merupakan salah

satu alat branding yang dapat digunakan oleh pemerintah Kota Bandung. Peneliti telah

melakukan pencarian dan belum menemukan logo Kota Bandung, hanya ada logo Kota
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Bandung yang bertemakan ulang tahun Kota Bandung saja. Penting bagi pemerintah
untuk memerhatikan hal seperti ini karena sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Ivanov, Illum dan Liang (2010) dalam Anastassova di bawabh ini.

“The destination brand needs periodic refreshment through change of its logo,
slogan and /or the association set in order for potential tourists to see more and
different reasons to (re)visit it (Ivanov, Illum & Liang, 2010). In this context it is
extremely important that the destination marketers know in detail the destination
perception of the loyal and other tourists of this destination, so they can take
decisions either for strengthening the brand image or re-positioning the
destination brand.” (Anastassova, 2011:193)

Pernyataan tersebut juga menyarankan brand sebuah destinasi harus terus diperbarui

secara periodik dengan tujuan agar wisatawan mau mengunjungi dan berkunjung ulang
ke destinasi tersebut. Sehingga pemerintah dinilai perlu untuk melakukan penelitian
terhadap persepsi wisatawan yang berkunjung ke Kota Bandung dengan tujuan untuk
mengetahui persepsi dan mengambil keputusan apakah akan memperkuat citra atau

melakukan repositioning.

. Dari tahun ke tahun jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Bandung cenderung
mengalami peningkatan. Karena jumlah wisatawan yang terus meningkat, maka
pemerintah dinilai perlu untuk memerhatikan dan memperbaiki fasilitas pariwisata
yang dapat memengaruhi tingkat kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Kota
Bandung. Seperti yang telah dibahas dalam penelitian ini, beberapa fasilitas publik di
Kota Bandung masih kurang terawat, mulai dari trotoar yang rusak dan halte-halte
yang rusak. Infrastruktur kota juga masih banyak yang kurang terperhatikan seperti
penerangan jalan, drainase dan jalan rusak masih ditemukan di Kota Bandung.
Pemerintah memang tidak mungkin sering mengecek fasilitas-fasilitas tersebut, namun
pemerintah dapat memanfaatkan penduduk Kota Bandung untuk melaporkan hal
tersebut misalnya dengan cara mensosialisasikan aplikasi LAPOR! dan media sosial

dinas yang bersangkutan untuk melaporkan hal-hal tersebut.
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4. Untuk memudahkan para wisatawan mencari dan mencapai tujuannya, sebaiknya
pemerintah dapat membuat jalur yang akan dilalui oleh bus-bus pada halte-halte yang

ada seperti pada halte-halte bus di luar negeri. Contohnya negara Singapura.

5. Kemacetan Kota Bandung disebabkan karena berbagai hal, diantaranya adalah
pengendara kendaraan motor dan supir angkutan umum Yyang ugal-ugalan, berhenti
sembarangan atau tidak teratur dalam parkir maupun berkendara. Hal ini mungkin
dapat diatasi dengan menghimbau pada masyarakat Bandung untuk menghormati
sesama pengguna jalan dan membuat sistem lapor khusus untuk hal tersebut. Sehingga
nantinya, apabila penduduk atau siapapun menemukan pengendara-pengendara yang
melakukan hal di atas, dapat difoto nomor polisi dan orangnya (bila memungkinkan)
lalu menugaskan aparat keamanan untuk mencari dan mendenda. Hal lain yang
menyebabkan kemacetan Kota Bandung adalah karena banyaknya proyek yang
dilaksanakan untuk membenahi Kota Bandung dilakukan serempak sehingga
pengendara sulit memilih jalan alternatif karena proyek tersebut tersebar dimana-mana.
Sebaiknya, pemerintah Kota Bandung menentukan proyek-proyek prioritas terlebih
dahulu dan memberikan target rinci berupa hari dan bulan penyelesaian proyek,
apabila melewati tanggal yang telah disepakati maka pihak yang mengerjakan proyek
akan dikenakan denda. Dengan begini, diharapakan tidak banyak proyek yang

terbengkalai ataupun lama pengerjaannya yang dapat menyebabkan kemacetan.

6. Menyediakan tempat-tempat sampah yang lebih banyak di sekitar Kota Bandung,
karena walaupun tempat sampah ada, letaknya jauh dan terkadang tidak ada tempat
sampahnya sehingga membuat orang malas untuk mencari dan membuang sampah
pada tempatnya. Memberikan denda pada siapapun yang membuang sampat tidak pada
tempatnya. Dalam hal event-event yang diadakan di Kota Bandung, untuk memastikan
tidak ada sampah yang berserakan setelah event dapat menghimbau pada
penyelenggara acara agar memerhatikan aspek kebersihan dan mengenakan denda
serta membatasi izin acara yang dapat dilakukan penyelenggara yang bersangkutan.
Dalam hal pasar tumpah yang terdapat di beberapa lokasi di Kota Bandung,
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pemerintah dapat mewajibkan setiap pedagang kaki lima untuk menyediakan tempat
sampah di samping atau di dekat tempatnya berjualan sehingga dapat mengurangi

jumlah sampah yang berserakan di jalan.
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